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Pendahuluan

Abstract

Pendahuluan: Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang
lahir dengan berat < 2500 gram tanpa memandang usia kehamilan
yang dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu faktor ibu: kadar Hb, status
gizi, paritas, umur, sosial, ekonomi. Faktor kebidanan: twinges,
preeklampsia, PROM. Faktor janin dan plasenta: plasenta previa,
solusio plasenta, kelainan kongenital. Faktor lingkungan: merokok,
alkohol, penyalahgunaan obat, konsumsi kafein.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan plasenta previa, konsumsi
kafein, kadar Hb dengan kejadian BBLR di RSUD Pagelaran
Cianjur tahun 2023.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode observasi/ survei
analitik dan menggunakan pendekatan cross-sectional. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu plasenta
previa, konsumsi kafein, kadar Hb sedangkan variabel
dependennya vyaitu kejadian BBLR. Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan total sampling dimana kriteria
populasinya yaitu ibu bersalin yang melahirkan, dengan jumalah
sampel sebanyak 115 responden. Uji analisis data menggunakkan
analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji chi-square.

Hasil: Berdasarkan hasil analisis univariat menunjukkan frekuensi
BBLR 67 (58,3%), plasenta previa 35 (30,4%), konsumsi kafein 84
(73%), dan anemia 89 (77,4%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan plasenta previa dengan BBLR p-value 0,01 dan OR
5,342. Kadar Hb dengan BBLR p-value 0,03 dan OR 4,425.
Konsumsi kafein dengan BBLR p-value 0,01 dan OR 4,118.
Kesimpulan: Ada hubungan antara plasenta previa, konsumsi
kafein, kadar Hb dengan kejadian BBLR.

Kata Kunci: bblr, kadar hb, konsumsi kafein, plasenta previa

Angka Kematian Bayi (AKB) tetap menjadi masalah kesehatan global. Kematian
anak menyumbang lebih dari 10 juta kematian di seluruhdunia dan hampir 90% kematian
anak terjadi di negara berkembang. AKB Indonesia menempati urutan kelima di antara
negara-negara Asia Tenggara dengan 24 kasus per 1.000 kelahiran hidup. Hal ini
menunjukkan bahwa angka kematian bayi Indonesia masih relatif tinggi dibandingkan negara
ASEAN vyaitu 9 dari 1000 kelahiran hidup di Thailand, 8 dari 1000 kelahiran hidup di Malaysia
dan 3 dari 1000 kelahiran hidup di Singapura.*
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BBLR masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama. Angka kejadian
BBLR di dunia adalah 20% atau 20 juta bayi di seluruh dunia lahir dengan BBLR, 95%
diantaranya berasal dari negara berkembang. Menurut WHO, kematian neonatal merupakan
penyebab kematian kelima di dunia pada tahun 2019.2 Pada tahun 2019, angka kematian
neonatal adalah 2 juta bayi baru lahir. Prevalensi BBLR sangat bervariasi di beberapa negara,
dengan prevalensi tertinggi di Asia Tengah (27,1%) dan terendah di Eropa (6,4%).> Dalam
lima tahun terakhir, prevalensi BBLR di Indonesia meningkat dari 10 menjadi 10 2 %
ditolak. pada tahun 2013 dan 6,2% pada tahun 2018. Walaupun menurun setiap tahunnya,
angka ini tetap memprihatinkan karena berdampak jangka pendek dan jangka panjang
terhadap kesehatan dan kualitas hidup di masa depan. Pada tahun 2020, BBLR merupakan
penyebab utama kematian bayi baru lahir di Indonesia yaitu 35,2%, diikuti asfiksia 27,4%,
infeksi43,4%, kelainan kongenital 11,4%, tetanus neonatorum 0,3% dan penyebab lainnya
22,4%.

Menurut Open Data Jabar, kejadian BBLR di Kabupaten Cianjur meningkat sebanyak
1143 bayi berat lahir rendah pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2018 sebanyak 1059
bayi lahir. Dalam 3 tahun terakhir, proporsi ibu yang melahirkan hidup dalam 2 tahun
terakhir dengan berat lahir hidup terakhir kurang dari 2,5 kg bervariasi. Pada tahun 2020
persentasenya sebesar 11,37%, tidak jauh berbeda dengan tahun 2019. Dilihat dari tipe
wilayah, persentase ibu desa yang melahirkan hidup dalam dua tahun terakhir, dengan
kelahiran hidup terakhir lebih dari 2,5 kg berat badan kurang. lebih tinggi dibandingkan
proporsi ibu di kota yaitu 13,24%berbanding 9,85%.°

Plasenta previa, kondisi di mana plasenta menempel di bagian rendah rahim dan
menutupi sebagian atau seluruh leher rahim, telah diidentifikasi sebagai faktor risiko
potensial terhadap kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR).® Seiring dengan perhatian
terhadap plasenta previa, penelitian juga menunjukkan bahwa konsumsi kafein dan kadar
hemoglobin (Hb) pada ibu hamil dapat memiliki dampak pada kejadian BBLR. Kafein, yang
ditemukan dalam kopi, teh, dan minuman berkafein lainnya, telah dikaitkan dengan
peningkatan risiko kelahiran bayi dengan berat yang rendah. Sementara itu, kadar Hb yang
rendah 7pada ibu hamil dapat menghambat pertumbuhan janin dan berpotensi menyebabkan
BBLR.

Risna Juniarti dan Sulistyaningsih melakukan penelitian di RSUD Panembahan pada
tahun 2013 dan mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh plasenta previa dengan kejadian
BBLR yang berarti bahwa plasenta mempunyai peranan dalam perkembangan janin dan
kegagalan fungsi plasenta dapat mengakibatkan gangguan pertumbuhan dan berat badan
janin.2 Menurut penelitian Isti Hidayati dan Warsiti (2017) di RSUD Prambanan menunjukan
adanya pengaruh kadar Hb pada saat melahirkan dengan BBLR. Ibu yang melahirkan dengan
anemia memiliki risiko 2,39 kali lebih tinggi untuk melahirkan bayi BBLR dibandingkan
dengan ibu bersalin yang tidak menderita anemia.? Tri Restu Handayani dalam penelitiannya
di RS Muhammadiyah Palembang tahun 2018 menyimpulkan bahwa kafein merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan BBLR karena kafein memiliki pengaruh pada peningkatan
detak jantung dan metabolisme tubuh sehingga menimbulkan stres dan berpengaruh pada
pertembungan bayi di dalam rahim.®

Dalam hasil studi pendahuluan yang dilakukan penulis di RSUD Pagelaran dengan
menggunakan data primer ibu yang melahirkan dengan BBLR di RSUD Pagelaran tahun
2021 terdapat 211 orang. Pada bulan September sampai dengan Oktober 2022 dilakukan
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studi pendahuluan dengan cara menggunakan data sekunder dan wawancara langsung terhadap
ibu nifas yang melahirkan bayi dengan BBLR. Dari hasil pengambilan data didapatkan kasus
BBLR sebanyak 37 bayi dari total 79 bayi yang ada di RSUD Pagelaran atau sekitar 46,84%
bayi mengalami BBLR. Dari data tersebut didapatkan juga bahwa kejadian terbanyak BBLR
disebabkan oleh perdarahan antepartum yang diantaranya sebanyak 19 bayi atau 51,35%
disebabkan oleh plasenta previa, 9 bayi atau 24,32% disebabkan oleh preeklampsi berat atau
PEB, dan 5 bayi atau 13,51% disebabkan oleh ketuban pecah dini atau KPD, dan 3 bayi atau
8,1% disebabkan oleh prematur kontraksi dan 2 bayi lainnya karena perdarahan antepartum
lainnya atau sebanyak 5,4%. Sebanyak 23 orang 62,12% ibu yang melahirkan bayi dengan
BBLR mempunyai HB kurang dari 11 g/dl. Dari hasil wawancara penulis juga mendapatkan
bahwa dari 37 ibu didapatkan 29 orang (78,38%) yang mengkonsumsi kopi dan teh selama
kehamilan, 8 orang (21,62%) tidak mengkonsumsi kopi dan teh selama kehamilan. Dari 29
ibu yang mengkonsumsi kopi dan teh selama kehamilan didapatkan 16 ibu (55,17%) yang
mengkonsumsi teh, 8 (27,59%) ibu yang mengkonsumsi kopi dan 5 (17,24%) orang ibu yang
mengkonsumsi keduanya.

Berdasarkan uraian diatas mengenai kejadian BBLR yang masih tinggi, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Plasenta Previa, Konsumsi Kafein,
Kadar HB dengan Kejadian BBLR”. Dengan dilakukannya penelitian ini penulis berharap
dapat memberikan manfaat dalam upaya pencegahan kejadian Berat Badan Lahir Rendah
(BBLR) sehingga bisa menurunkan angka kejadian BBLR tersebut.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan bentuk rancangan yang digunakan dalam melakukan
prosedur penelitian. Penelitian ini menggunakan metode observasi analitik atau survei
analitik yang berarti menggali bagaimana dan mengapa kejadian kesehatan tersebut terjadi,
kemudian melakukan analisa dinamika korelasi antara fenomena, baik antara faktor resiko
dengan faktor efek. Yang dimaksud faktor efek disini adalah suatu akibat dari dan faktor
resiko (terpengaruh), sedangkan faktor resiko adalah suatu fenomena yang mengakibatkan
terjadinya efek (pengaruh).’® Dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan dengan
metode cross-sectional yaitu pendekatan yang tidak menggunakan subjek yang sama tetapi
dalam waktu yang bersamaan. Keseluruhan objek penelitian atau objek yang ditelitiadalah
populasi.** Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu bersalin yang melahirkan
dengan BBLR di bulan Februari sampai dengan Maret 2023 di RSUD Pagelaran. Total ibu
bersalin dengan BBLR di RSUD Pagelaran pada bulan Februari sampai dengan Maret adalah
sebanyak 115 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling
dimana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi, data sampel yang digunakan harus
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusif yang ditetapkan dan jumlah populasi kurang dari
1000." Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah semua ibu bersalin yang melahirkan
di RSUD Pagelaran, yaitu sebanyak 115 ibu. Uji validitas dilakukan di RSUD Pagelaran pada
37 orang responden ibu yang melahirkan di RSUD Pagelaran dengan jumlah pertanyaan 17
soal. Hasil yang didapatkan dari uji validitas 17 pertanyaan dinyatakan valid dengan skor r-
tabel < 0,2746 dengan tingkat signifikasi 0,05 di setiap pertanyaan. Uji analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji statistik chi-
square.
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Hasil
Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi BBLR, Plasenta Previa, Anemia, Konsumsi Kafein di RSUD
Pagelaran Kabupaten Cianjur 2023

Variabel Frekuensi (N) Persentase (%)
Berat Bayi
Tidak BBLR 48 41,7
BBLR 67 58,3
Plasenta
Bukan Plasenta Previa 80 69,6
Plasenta Previa 35 30,4
Kadar Hb
Tidak Anemia 26 22,6
Anemia 89 77,4
Kafein
Tidak Konsumsi 31 27,0
Konsumsi Kafein 84 73,0

Berdasarkan hasil analisis tabel 1 diketahui bahwa sebagian besar responden
melahirkan bayi dengan BBLR sebanyak67 bayi (58,3%) dari 115 responden. selain itu dapat
diketahui juga bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 35 orang atau 30,4%
responden mengalami plasenta previa dan diketahui bahwa sebagian besar responden
mengalami anemia yaitu sebanyak 89 orang (77,4%) dari 115 responden. diketahui bahwa
sebagian besar responden mengkonsumsi kafein yaitu sebanyak 84orang (73%).

Analisis Bivariat

Tabel 2. Hubungan Plasenta Previa, Kadar Hb, Konsumsi Kafein dengan Berat Badan Lahir
Rendah di RSUD Pagelaran Kabupaten Cianjur 2023

Berat Badan Lahir

Rendah
Variabel BBLR Tidak JML - Persentase P- Value OR Cl
BBLR
N N N %
Plasenta
Plasenta Previa 29 6 35 30,4 0,01 5,342  2000-14.269
Bukan Plasenta Previa 38 42 80 69,6
Kadar Hb
Anemia 59 30 89 77,4 0,03 4,425 1.726-11.347
Tidak Anemia 8 18 26 22,6
Konsumsi Kafein
Konsumsi 50 20 70 60,87 0,01 4,118 1859-9119
Tidak Konsumsi 17 28 45 39,13

Hasil analisis tabel 2 menunjukkan terdapat 35 orang atau 30,4% responden yang
mengalami plasenta previa dan 29 orang (82,86%) melahirkan bayi dengan BBLR setelah
dilakukan uji chi-square dengan menggabungkan kedua kategori didapatkan nilai p-value =
0,01 yang berarti adanyahubungan antara plasenta previa dengan kejadian BBLR di RSUD
Pagelaran Tahun 2023 karena nilai p-value < 0,05.

Hasil analisa didapatkan bahwa sebagian besar responden mengalami anemia sebanyak
89 orang (77,4%) dan sebanyak 59 orang responden (66,29%) melahirkan bayi dengan
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BBLR. Setelah dilakukan uji chi-square dengan menggabungkan kedua kategori didapatkan
nilai p-value = 0,03 yang berarti adanyahubungan antara kadar Hb dengan kejadian BBLR di
RSUD Pagelaran tahun 2023 karena nilai p-value < 0,05.

Hasil analisa didapatkan bahwa sebagian responden mengkonsumsi kafein sebanyak
70 orang (60,87%) dan sebanyak 50 responden (71,43%) melahirkan bayi dengan BBLR.
Setelah dilakukan uji chi-square dengan menggabungkan kedua kategori didapatkan nilai p-
value = 0,01 yang berarti adanyahubungan antara konsumsi kafein dengan kejadian BBLR di
RSUDPagelaran tahun 2023 karena nilai p-value < 0,05.

Pembahasan

Hubungan Plasenta Previa dengan Kejadian BBLR di RSUD Pagelaran Cianjur Tahun
2023

Berdasarkan tabel 2 dari penelitian yang dilakukan pada 115 ibu yang melahirkan di
RSUD Pagelaran Cianjur menunjukan hasil bahwa 35 atau sebanyak 30,4% ibu mempunyai
komplikasi persalinan berupa plasenta previa dan 29 ibu (82,86%) melahirkan bayi dengan
BBLR. Setelah dilakukan penggabungan dua kategori dan dilakukan uji chi-square
didapatkan hasil nila dari p-value = 0,01 maka didapatkan keismpulan bahwa terdapat
hubungan plasenta previa dengan kejadian BBLR di RSUD Pagelaran tahun 2023.

Berdasarkan hasil penelitian diatas juga didapatkan nilai OR sebanyak 5.342 yang
berarti bahwa ibu yang mengalami komplikasi melahirkan dengan plasenta previa memiliki
resiko melahirkan bayi dengan berat badan rendah sebanyak 5 kali lipat dibanding ibu yang
tidak mengalami plasenta previa. Nila ClI (Confidence Interval) 95% didapatkan nilai 2.000-
14.269 yang artinya bahwa 95% dari jumlah populasi ibu yang melahirkan dengan
komplikasi plasenta previa diyakini melahirkan bayi dengan BBLR sebanyak 2.000-14.269.

Plasenta previa adalah suatu keadaan dimana plasenta berimplementasi pada segmen
bawah uterus sehingga menutupi seluruh atau sebagian jalan lahir dapat mengakibatkan
terjadinya anemia syok, robekan pada serviks dan segmen bawah rahim yang rapuh, bahkan
infeksipada perdarahan yang banyak, sedangkan pada janin dapat terjadi kelainan letak janin,
prematuritas morbiditas dan mortalitas yang tinggi, asfiksia intrauterin sehingga
mempengaruhi pada pertumbuhan janin dan dapat menyebabkan janin mengalami berat
badan lahir rendah sampai dengan kematian.*?

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Greiny Arisani, 2017 dimana dalam
hasil penelitiannya di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Palangka Raya didapatkan bahwa
dalam hasil analisis bivariat didapatkan hasil secara statistik terdapat hubungan yang
signifikan antara plasenta previa dengan perdarahan post partum (p-value 0,026) dan retensio
plasenta (p-value 0,000). Pada luaran perinatal secara statistik terdapat hubungan yang
signifikan antara plasenta previa dengan berat badan lahir dengan nilai p-value 0.019.%

Asumsi peneliti, dari jJumlah responden yang melahirkan di RSUD Pagelaran didapati
juga ibu yang tidak mengalami plasenta previa. Adapun ibu yang mengalami plasenta previa
lebih banyak melahirkan bayi dengan BBLR dikarenakan terjadi perdarahan selama
kehamilan sehingga menyebabkan pertumbuhan janin terganggu. Ini menunjukan bahwa
sebaiknya ibu melakukan pemeriksaan awal kehamilan untuk mencegah ataupun mengobati
komplikasi yang terjadi untuk menghindari resikokelahiran bayi dengan BBLR.
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Hubungan Kadar Hb dengan Kejadian BBLR Di RSUD Pagelaran Tahun2023

Berdasarkan tabel 2 dari penelitian yang dilakukan pada 115 ibu yang melahirkan di
RSUD Pagelaran Cianjur menunjukan hasil bahwa 89 atau sebanyak 77,4% ibu mempunyai
kadar HB < 11 gr/dl dan mempunyai komplikasi persalinan berupa anemia. Dari 89 ibu yang
melahirkan dengan komplikasi anemia didapatkan 59 ibu (66,29%) yang melahirkan bayi
dengan BBLR. Setelah dilakukan penggabungan dua kategori dan dilakukan uji chi-square
didapatkan hasil nila dari p-value = 0,03 maka didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan kadar Hb dengan kejadian BBLR diRSUD Pagelaran tahun 2023.

Berdasarkan hasil penelitian diatas juga didapatkan nilai OR sebanyak 4.425 yang
berarti bahwa ibu yang mengalami komplikasi melahirkan dengan kadar HB kurang dari 11
gr/dl atau anemia memiliki resiko melahirkan bayi dengan berat badan rendah sebanyak 4
kali lipat dibanding ibu memiliki kadar Hb lebih dari 11 gr/dl. Nilai CI (Confidencelnterval)
95% didapatkan nilai 1.726-11.347 yang artinya bahwa 95% dari jumlah populasi ibu yang
melahirkan dengan kadar HB kurang dari 11 gr/dl (anemia) diyakini melahirkan bayi dengan
BBLR sebanyak 1.726-11.347

Anemia dalam kehamilan ialah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin dibawah 11 gr%
pada trimester 1 dan 3 atau kadar kurang dari10,5 gr% pada trimester 2. Nilai batas tersebut
dan perbedaannya dengan kondisi wanita tidak hamil terjadi karena hemodilusi, terutama
pada trimester 2. Anemia pada ibu hamil meningkatkan resiko melahirkan bayi dengan
berat badan lahir rendah, perdarahan sebelum dan saat persalinan, bahkan bisa
menyebabkan kematian ibu dan bayinya jika ibu mengalami anemia berat.’® Ibu dengan
anemia mengalami penurunan hemoglobin sehingga tidak mampu memenuhi fungsinya
sebagai pembawa oksigen untuk kebutuhan ibu dan janin menjadi berkurang yang
menyebabkan janin mengalami hipoksia sehingga berakibat terhadap gangguan pertumbuhan
janin yang akan mempengaruhi berat badan lahir.*’

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ros
Rahmawati, 2017 dimana terdapat hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin (Hb)
ibu hamil dengan kejadian BBLR di RSKDIA Siti Fatimah Maskasar, dimana ibu dengan
kadar Hb kurang dari 11 g/dL mempunyai resiko 4,706 kali lebih tinggi untuk melahirkan
bayi dngan berat badan lahir rendah.®

Asumsi peneliti, dari jumlah responden yang melahirkan di RSUD Pagelaran didapati
juga ibu yang tidak mengalami anemia. Adapun ibu yang mengalami anemia lebih banyak
melahirkan bayi dengan BBLR dikarenakan ibu mengalami penurunan hemoglobin sehingga
kadar oksigen dalam darah ibu berkurang dan tidak bisa memenuhi kebutuhan untuk ibu dan
janin yang menyebabkan janin mengalami hipoksia serta mengakibatkan gangguan
pertumbuhan janin yang akan mempengaruhi berat badan lahir. Ini menunjukan bahwa ibu
dengan anemia sebaiknya melakukan pemeriksaan awal kehamilan dan mengkonsumsi
makanan kaya zat besi untuk mengobati anemia sehingga meminimalisir resiko dalam
proses persalinan dan bayi yang dilahirkan pun dapat terhindar dari BBLR

Hubungan Konsumsi Kafein dengan Kejadian BBLR Di RSUD PagelaranTahun 2023

Berdasarkan tabel 2 dari penelitian yang dilakukan pada 115 ibu yang melahirkan di
RSUD Pagelaran Cianjur menunjukan hasil bahwa 70 atau sebanyak 60,87% ibu
mengkonsumsi kafein setiap harinya. Dari 70 ibu yang mengkonsumsi kafein didapatkan

-1104 -



OPEN ACCESS JAKARTA JOURNAL
OF HEALTH SCIENCES

Vol. 03, No. 02, February 2024

P-ISSN 2798-2033, E-ISSN 2798-1959
DOI 10.53801/0ajjhs.v3i2.233

sebanyak 50 ibu (71,43%) melahirkan bayi dengan BBLR. Setelah dilakukan penggabungan
dua kategori dan dilakukan uji chi-square didapatkan hasil nila dari p-value = 0,01 maka
didapatkan keismpulan bahwa terdapat hubungan konsumsi kafein dengan kejadian BBLR di
RSUD Pagelaran tahun 2023.

Berdasarkan hasil penelitian diatas juga didapatkan nilai OR sebanyak 4.1185 yang
berarti bahwa ibu yang mengkonsumsi kafein memiliki resiko melahirkan bayi dengan berat
badan rendah sebanyak 4 kali lipat dibanding ibu yang tidak mengkonsumsi kafein. Nila CI
(Confidence Interval) 95% didapatkan nilai 1.859-9119 yang artinya bahwa 95% dari jumlah
populasi ibu yang mengkonsumsi kafein selama kehamilan diyakini melahirkan bayi dengan
BBLR sebanyak 1.859-9119.

Kafein dapat diserap oleh lambung dan usus kecil dalam waktu 45 menit, dan
diteruskan ke plasenta, sehingga dapat terakumulasi di janin dancairan ketuban.® Kafein juga
secara signifikan mengurangi aliran darah di vili plasenta sehingga penyerapan zat gizi pada
janin menjadi berkurangkarena terjadinya penyempitan pembuluh yang dapat mempengaruhi
pada proses petumbuhan bayi sehingga resiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir
rendah meningkat.?® Hasil penelitian ini sejalan dengan Sanaz Soltani (202) dimana terdapat
hubungan yang signifikan antara konsumsi kafein dengan kejadianBBLR dengan hasil p-value
0.001. Ibu yang mengkonumsi kafein selama kehamilan memiliki resiko 1.7 kali melahirkan
bayi dengan berat badan lahir rendah dibandingkan dengan ibu yang tidak mengkonsumsi
kafein selama kehamilan.?

Asumsi peneliti, dari jumlah responden yang melahirkan di RSUD Pagelaran didapati
juga ibu yang tidak mengkonsumi kafein. Adapun ibu yang mengkonsumsi kafein lebih
banyak melahirkan bayi dengan BBLR dikarenakan kafein dapat diserap oleh lambung dan
usus kecil kemudian diteruskan ke plasenta. Kafein juga dapat mengurangi aliran darah ke
plasenta sehingga penyerapan zat gizi pada janijn menjadi berkurang dan mengakibatkan
gangguan pada pertumbuhan janin. Hal ini menunjukan bahwa sebaiknya ibu hamil
menghindari untuk mengkonsumsi kafein baik itu teh ataupun kopi untuk menghindari
komplikasi pada kehamilan.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSUD Pagelaran Cianjur bahwa Ibu yang
mengalami plasenta previa lebih banyak melahirkan bayi dengan BBLR dikarenakan terjadi
perdarahan selama kehamilan, ibu yang mengalami anemia lebih banyak melahirkan bayi
dengan BBLR dikarenakan ibu mengalami penurunan hemoglobin, dan ibu yang
mengkonsumsi kafein lebih banyak melahirkan bayi dengan BBLR dikarenakan kafein dapat
diserap oleh lambung dan usus kecil kemudian diteruskan ke plasenta. Oleh karena itu,
terdapat hubungan antara plasenta previa, konsumsi kafein, kadar Hb dengan kejadian BBLR
di RSUD Pagelaran Cianjur tahun 2023.
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